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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh suplementasi Indigofera sp. dalam pengencer
terhadap persentase hidup dan membran plasma utuh sperma. Materi yang digunakan yaitu semen
kambing Peranakan Etawa. Perlakuan dalam penelitian ini adalah T0 (semen + pengencer dengan
Indigofera sp.0%), T1 (semen + pengencer dengan Indigofera sp. 1%), T2 (semen + pengencer
dengan Indigofera sp. 2%) dan T3 (semen + pengencer dengan Indigofera sp. 3%). Semen kambing
yang telah ditampung diuji secara makroskopis terlebih dahulu, kemudian diberi perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup semen kambing etawa menggunakan pengencer
Indigofera sp. dengan taraf 0%., 1%., 2% dan 3% secara berurutan adalah 60,52%., 55,12%.,
45,82% dan 49,50% (P>0,05). Membran plasma utuh masing-masing secara berurutan yaitu
59,24%., 56,25%., 50,13% dan 53,55% (P>0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ekstrak
Indigofera sp. sebanyak 1 % paling efisien digunakan sebagai suplemen pengencer.
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Pendahuluan
Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu upaya pelestarian ternak secara cepat, murah
dan dapat mencegah penularan penyakit akibat perkawinan alami. Salah satu faktor pendukung
keberhasilan IB adalah dari bahan pengencer yang digunakan. Pengencer yang baik digunakan
adalah yang dapat menyediakan energi, bersifat buffer, bisa menjaga tekanan osmotik dan
mengandung antibiotik (Lestari et al., 2014). Indigofera sp. merupakan tanaman pakan sumber
protein yang mengandung asam amino yang baik dan seimbang serta senyawa aktif (Juwita, 2016)
yang diduga jika memperkaya pengencer dapat menjaga angka persen hidup dan membran plasma
utuh spermatozoa. Indigofera sp. dapat tumbuh diberbagai wilayah Indonesia, tahan kekeringan dan
produksi yang tinggi sehingga kontinuitas produksi dapat terjaga. Indigofera sp. juga memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi (24,2%) (Tarigan et al.,2013). Semen yang layak digunakan
dapat dilihat dari jumlah sperma yang hidup (Cahyadi et al., 2016).
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Persentase hidup sperma dihitung hingga 200 sperma (Husin et al., 2007). Membran plasma
utuh juga sangat penting untuk metabolisme spermatozoa, karena jika MPU baik maka persentase
hidup sperma meningkat (Arsiwan et al. 2014).MPU dapat diuji dengan metode Hipoosmotic
swelling (HOS) (Herdis, 2017). Nantinya MPU yang masih utuh ditandai dengan ekor yang
melingkar dan menggelembung, sedangkan yang rusak ekornya lurus.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi Indigofera sp. pada
pengencer semen terhadap persentase hidup dan membran plasma utuh spermatozoa kambing
Peranakan Etawa. Manfaat yang dapat diperoleh yaitu memberikan informasi tentang pengaruh
suplementasi Indigofera sp. pada pengencer semen terhadap persen hidup dan.membran plasma
utuh spermatozoa kambing PE. Hipotesis penelitian adalah suplementasi Indigofera sp. diharapkan
mampu menjaga persen hidup dan membran plasma utuh spermatozoa saat proses pengenceran.
Metodologi
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2018 – Januari 2019 di Kandang Ternak
Kambing dan Laboratorium Genetika, Pemuliaan dan Reproduksi Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan adalah semen dari kambing
Peranakan Etawa, ekstrak daun Indigofera sp., stock solution dan aquabides.Alat dan bahan yang
digunakan saat penampungan adalah vagina buatan, stik,vigel dan air panas. Proses pembuatan
ekstrak daun Indigofera sp. menggunakan blender, beaker glass, sentrifus, sendok stainlees,
timbangan, kertas pH, label dan alat tulis. Proses pembuatan stock solution menggunakan label,
sendok stainlees, timbangan, enlenmeyer 100 ml dan 25 ml, magnetic stirrer, pipet tetes, kertas pH
dan alat tulis. Penelitian menggunakan semen kambing Peranakan Etawa yang ditampung seminggu
2 kali, semen yang didapat ada 6 sampel sebagai ulangan. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Dengan perlakuan T0 (semen
+ pengencer Indigofera sp. 0%), T1 (semen + pengencer dengan Indigofera sp. 1%), T2 (semen +
pengencer dengan Indigofera sp. 2%) dan T3 (semen + pengencer dengan Indigofera sp. 3%).
Tahap yang dilakukan terbagi menjadi 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap perlakuan dan
pengambilan data serta tahap analisis data.
Tahap persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan mempersiapkan materi, stock solution dan ekstrak
Indigofera sp. Stock solution dibuat sebanyak 100 ml dengan bahan NaCl, KCl, NaH2PO4.6H2O,
NaHCO3, glukosa, Na Piruvat, MgCl2.2H2O, CaCl2.2H2O, penicillin dan aquabides dan
dihomogenkan menggunakan magnectic stirrer.
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Pembuatan ekstrak Indigofera sp. terdiri dari Indigofera sp. dan aquabides. Kemudian
kedua bahan tersebut di blender dan diambil supernatannya. Supernatan Indigofera sp. kemudian di
sentrifuge untuk mendapatkan kembali supernatan yang lebih bening karena dipisahkan dari sisa
substrat yang masih ada.
Tahap perlakuan dan pengambilan data
Tahap perlakuan dan pengambilan data adalah dengan mengambil data makroskopis semen
segar terlebih dahulu sebelum diberi perlakuan. Perlakuan dilakukan dengan cara mencampurkan
stock solution yang sudah diperkaya Indigofera sp. dengan semen kambing Peranakan Etawa yang
telah ditampung. Indigofera sp. yang disuplementasi ke stock solution memiliki konsentrasi 0%
(T0), 1% (T1), 2% (T2) dan 3% (T3). Kemudian dilakukan pengamatan persen hidup dan membran
plasma utuh.
Pengamatan persen hidup dilakukan dengan cara semen yang telah diberi perlakuan
diteteskan sebanyak 1 tetes ke object glass dan ditetesi eosin 2% sebanyak 1 tetes dan ditutup
menggunakan cover glass lalu diamati dibawah mikroskop. Sperma yang hidup dihitung dengan
menggunakan alat bantu handtallycounter sebanyak 100 sperma.





Pengujian membran plasma utuh menggunakan metode Hipoosmotic swelling (HOS) yaitu
dengan menambahkan larutan hipoosmotik 1:10 (0,2 ml semen yang telah diberi perlakuan : 2 ml
larutan hipoosmotik) lalu dihomogenkan dan diinkubasi suhu 370C selama 45 menit. Lalu membuat
preparat ulas dan diamati di mikroskop pembesaran 400x minimal 100 sperma. Pengamatan yang
dilakukan adalah keadaan membran plasma utuh yang rusak maka ekornya lurus, sedangkan yang
masih utuh ekornya melingkar dan menggelembung.
Analisis data
Data makroskopis semen segar yang didapat meliputi volume, bau, warna, pH, konsistensi
dan konsentrasi kemudian di analisis secara deskriptif, sedangkan untuk uji kualitas semen sesudah
diberipengencer Indigofera sp. yang diamati adalah persentase hidup dan membran plasma hidup,
lalu dianalisis menggunakan uji statistik Analysis of Varians (ANOVA). Apabila terdapat pengaruh
dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Duncan.
Hasil dan Pembahasan
Sifat fisik semen segar
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Semen kambing Peranakan Etawa yang telah ditampung dilakukan pemeriksaan makrosopis
meliputi volume, bau, warna, pH, kekentalan dan konsentrasi (Tabel 1). Hasil volume rata-rata
adalah 1,17 ml. Volume tersebut masih pada kisaran normal sesuai pendapat (Husin et al., 2007)
volume semen kambing PE 0,8-1,2 ml. Semen yang ditampung memiliki bau khas seperti bau
semen. Warna semen yang ditampung rata-rata putih susu. Menurut (Arsiwan et al., 2014) warna
semen putih dan kekuningan, artinya semen tidak terkontaminasi bakteri atau darah. Derajad
keasaman semen yang ditampung rata-rata 6,08. Artinya pH cenderung asam, namun masih dapat
diterima karena pH semen kambing pada umumnya 5,9-7,3 (Putranti et al., 2010).
Tabel 1. Data makroskopis semen segar
Makroskopis Rata-rata ± SD Kisaran
Volume (ml) 1,17±0,67 0,8-1,2
Bau Khas Khas
Warna Putih susu Putih dan kekuningan
Derajad Keasaman (pH) 6,08±0,00 5,9-7,3
Konsistensi (kekentalan) Agak kental Encer-kental
Konsentrasi (107) 228,17±57,68 200-300
Rata-rata konsistensi semen yang ditampung adalah agak kental. Konsistensi dan
konsentrasi sperma saling berhubungan. Semen akan semakin kental sejalan dengan kenaikan
konsentrasi sperma (Hidayati et al., 2015). Konsentrasi semen yang ditampung rata-rata
228,17x107/sel. Menurut (Husin et al., 2007) konsentrasi semen kambing adalah 200-300x107/sel.
Persentase hidup
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan penambahan Indigofera sp. kedalam
stock solution tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05)terhadap persentase hidup sperma
(Tabel 2). Diduga ekstrak Indigofera sp. yang diberikan ke dalam stock solution memiliki
kandungan nutrisi yang hampir sama pada setiap perlakuan. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, dimana didalam Indigofera sp. terdapat kandungan protein yang diduga dapat
menjaga kualitas sperma saat pengenceran. Menurut Herdiawan dan Krisnan (2014) Indigofera sp.
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu sekitar 22-28% dibandingkan dengan
leguminosa lainnya. Protein ini tersusun dari asam amino yang nantinya akan masuk ke sel pada
sperma. Kandungan rata-rata asam amino esensial pada Indigofera sp. yaitu 21,53%. Paling tinggi
yaitu kandungan leusinnya sebesar 2,26% (Palupi et al., 2014). Persen hidup sendiri sangat penting
perannya dan berhubungan dengan kualitas semen lainnya. Kandungan antibiotik berupa flavonoid
(antioksidan) pada Indigofera sp. membantu mencegah turunnya persentase hidup semen karena
radikal bebas saat proses pengenceran.
Rataan perlakuan T0, T1, T2 dan T3 adalah 60,52%, 55,12%, 45,82% dan 52,74% (Tabel
2). Dapat dilihat pengencer yang diperkaya Indigofera sp. sebanyak 1% adalahyang paling efisien.
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Tabel 2. Persentase Hidup dan Membran Plasma Utuh.
Parameter PerlakuanT0 T1 T2 T3
Persentase Hidup 60,52ns 55,12 ns 45,82 ns 49,50 ns
Membran Plasma Utuh 59,24ns 56,25ns 50,13ns 53,55ns
Keterangan:ns= non signifikan (P>0,05)
Membran plasma utuh
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan penambahan Indigofera sp. kedalam
stock solution tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05) terhadap membran plasma utuh sperma
(Tabel 2). Kandungan nutrisi berupa protein dalam Indigofera sp. tinggi. Selain itu Indigofera sp.
juga mengandung karbohidrat berupa fruktosa dan antibiotik. Kandungan yang terdapat didalam
stock solution juga sudah disesuaikan dengan kebutuhan sperma seperti kabohidrat berupa glukosa,
antibiotik dan lain-lain. Hal tersebut dilakukan guna memenuhi kebutuhan makanan sperma dan
dapat menjaga MPU sperma. Selain itu pH pada pengencer tersebut dibuat netral sehingga dapat
diterima oleh sel sperma. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Souhoka et.al.,(2009) kambing
Peranakan Etawa memiliki pH rata-rata 7,13 dan yang terendah yaitu 6,71. MPU sendiri memiliki
fungsi sebagai pelindung sperma, tempat keluar masuknya nutrisi, sebagai reseptor dan penyeleksi
nutrisi. Diduga indigofera sp. pada taraf yang diberikan kemudian masuk melewati MPU masih
dapat diterima sehingga tidak menimbulkan efek negatif bagi sperma.
Rataan perlakuan T0, T1, T2 dan T3 adalah 59,24%, 56,25%, 50,13% dan 53,55% (Tabel
2). Rata-rata pemberian Indigofera sp. ke dalam stock solution tidak jauh berbeda yaitu 0%, 1%, 2%
dan 3%. Pengencer yang diperkaya Indigofera sp. paling efisien yaitu yang rendah kandungan
Indigofera sp.nya sebesar 1%.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan suplementasi Indigofera sp. dalam
pengencer yang paling efisien untuk mempertahankan persen hidup dan membran plasma utuh
sperma yaitu sebesar 1%. Meskipun pengencer yang diperkaya Indigofera sp. masih bisa digunakan
sampai taraf 3%, namun pemberian Indigofera sp. yang paling rendah lebih efisien daripada
pemberian lainnya.
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